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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran dan keterlibatan siswa dalam aksi nyata
merawat tanaman Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) dan Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata) terhadap
kesadaran ekologis dan tanggung jawab lingkungan. Menurut beberapa artikel yang menjadi landasan penelitian
menunjukkan bahwa kedua tanaman tersebut efektif dalam menyerap polutan udara, dengan Pucuk Merah
menyerap nitrogen dioksida (NO-) dan sulfur dioksida (SO-), serta Sansevieria trifasciata yang mengoptimalkan
penyerapan CO: di malam hari melalui mekanisme CAM mendukung kualitas udara terutama di ruang tertutup.
Terdapat 6 aspek dan 13 indikator yang akan dijawab oleh 32 responden dan hasilnya menunjukkan tingkat
kesadaran menjaga dan merawat tanaman yang tinggi, dengan sebagian besar siswa memahami pentingnya
merawat tanaman untuk menjaga kualitas udara di lingkungan madrasah. Sikap tanggung jawab siswa terhadap
perawatan tanaman juga tercermin dalam komitmen mereka untuk merawat tanaman secara individu maupun
kelompok. Motivasi siswa dalam merawat tanaman lebih banyak didorong oleh rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan, dan mereka merasakan kepuasan atas hasil yang dicapai. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya konservasi lingkungan, membangun tanggung jawab pribadi dan
kolektif, serta menumbuhkan motivasi internal diri siswa dalam melestarikan lingkungan madrasah dan menjadi
salah satu aksi nyata dalam mengurangi polusi udara.

Kata Kunci : Polusi udara; syzygium myrtifolium; sansevieria trifasciata; aksi nyata dan motivasi siswa

PENDAHULUAN 94% diantaranya terjadi di negara
berkembang dengan penghasilan rendah
dan menengah (Balietti et al., 2022)

Di berbagai kota besar, polusi udara telah
mencapai tingkat yang mengkhawatirkan,
dan upaya untuk mengurangi dampaknya
menjadi tanggung jawab bersama. Menurut
data dari 1Q Air Indonesia, Pada Tanggal

Tantangan yang dihadapi dunia saat
ini adalah perubahan iklim, terjadi
peningkatan polusi udara diberbagai
belahan dunia. Pertumbuhan penduduk
perkotaan meningkatkan emisi polusi yang
dapat mempengaruhi kesehatan, terutama

paparan partikel halus (PM2.5), Ozon (Os)
dan Nitrogen oksida (NO.) (Bian et al.,
2024). Karena polusi udara memiliki
dampak yang signifikan terhadap kesehatan
dan kualitas hidup manusia. Organisasi
Kesehata Dunia (WHO) memperkirakan
polusi udara menyebabkan sekitar 7 juta
kematian prematur setiap tahun, dengan
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21-26 Oktober 2024 Bengkulu berada pada
level sedang dengan Indeks Kualitas Udara
(1Q Air) mencapai 74. Dengan PM2.5 pada
konsentrasi  21.5ug/m3, PM10 pada
konsentrasi 23.7ug/m3, Ozon (Oz) memiliki
konsentrasi 41.9ug/m3, Nitrogen dioksida
(NO2) pada konsentrasi 26.6pug/m? dan SO>
pada konsentrasi 11.3ug/ms3. Level polusi
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ini menunjukkan adanya partikel polutan di
udara, meskipun di anggap masih level
aman, namun dapat berdampak pada
berbagai kelompok sensitive seperti lansia,
orang dengan masalah pernapasan dan juga
anak-anak.

Di lingkungan madrasah, paparan
terhadap polusi udara tidak hanya
mempengaruhi kesehatan fisik tetapi juga
dapat mengganggu konsentrasi  dan
performa belajar siswa. Oleh karena itu,
penting bagi warga madrasah, terutama
guru untuk mengambil langkah aktif dalam
mengurangi dampak polusi udara dan
meningkatkan kualitas udara lingkungan
madrasah.

Dengan pembelajaran inovatif dan
kreatif dengan melibatkan siswa membuat
kampanye melalui poster selanjutnya guru
dapat menciptakan pembelajaran interaktif
yang tidak hanya mengajarkan
pengetahuan, tetapi juga menginspirasi aksi
nyata. Sebagai upaya nyata untuk
mengurangi polusi udara di lingkungan
madrasah, penanaman tanaman pucuk
merah (Syzygium myrtifolium) dan lidah
mertua (Sansevieria trifasciata) menjadi
solusi sederhana namun efektif. Kedua
tanaman ini dipilih karena memiliki
kemampuan untuk menyerap polutan dan
memurnikan udara. Menurut (Wattimena,
2019) Agar dapat mengurangi efek
pemanasan global dan perubahan iklim
adalah dengan memperbanyak pohon
melalui kegiatan penanaman.

Tumbuhan pucuk merah  (Syzygium
myrtifolium) mengandung zat fitokimia
yang bermanfaat sebagai flavonoid,
alkaloid, tritepenoid, steroid, fenolat dan
saponin yang berfungsi sebagai bioaktivitas
antibakteri, antioksidan, antijamur,
antivirus,antidiabetik, antihipertensi dan
efek hipoglikemik (Setiawan & Wakhidah,
2023). Lidah  Mertua  (Sansevieria
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trifasciata) adalah salah satu tumbuhan
yang mampu menyerap zat polutan karena
memiliki bahan aktif pregnane glikosid
yang memiliki fungsi untuk mereduksi
polutan menjadi asam amino, gula, dan
asam organik sehingga unsur polutan
menjadi tidak berbahaya lagi bagi manusia
(Megia et al., 2016)

Peneliti  melakukan  pengamatan
keberlanjutan dan analisa terkait tingkat
kesadaran siswa dalam menjaga dan
merawat tanaman dengan melakukan survei
angket kepada siswa. Aspek yang dinilai
adalah pengetahuan dasar tentang tanaman,
Sikap terhadap tanaman yang ditanam,
Kebiasaan dan perilaku dalam menjaga dan
merawat tanaman, Motivasi dalam menjaga
dan merawat tanaman, Persepsi diri terkait
peran dalam menjaga dan merawat tanaman
dan Tindakan konservasi lingkungan.

METODE

Pada pembelajaran ini siswa dapat
melakukan proyek seperti kampanye
kesadaran lingkungan di madrasah. Dalam
metode ini, siswa mendapatkan
pengalaman langsung untuk menyelesaikan
masalah lingkungan dengan menghasilkan
solusi konkret, seperti membuat poster
kampanye dan aksi penanaman Pucuk
Merah (Syzygium myrtifolium) dan Lidah
Mertua (Sansevieria trifasciata).

Peneliti ingin mendapatkan data
penelitian berupa tingkat kesadaran siswa
dalam menjaga dan merawat tanaman
Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) dan
Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata)
yang telah mereka tanam. Ada 32
Responden yang akan menjawab 6 aspek
dan 13 indikator penelitian, masing-masing
indicator terdapat 4 (empat) item atau butir
pertanyaan, adapun skala atau skor yakni 1-
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4. Peneliti hanya akan menganalisa hasil
persentase dari jawaban yang siswa pilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi aktif dalam aksi nyata
berupa penanaman tanaman pucuk merah
dan lidah mertua berjalan dengan lancar.
Siswa berpartisipasi secara aktif dan
antusias, dengan bimbingan guru, dalam
kegiatan menanam dan merawat tanaman
Merah (Syzygium myrtifolium) dan Lidah
Mertua (Sansevieria trifasciata) di area
madrasah.

‘_ e - ,.',i‘(_) & l‘ )

Gambar 1. Siswa menanam pucuk merah dan lidah
mertua

Pembelajaran mengenai polusi udara
memiliki banyak manfaat, terutama dalam
penelitian ini karena siswa dapat belajar
aktif, dan belajar secara langsung melalui
aksi nyata penanaman Pucuk Merah
(Syzygium myrtifolium) dan Lidah Mertua
(Sansevieria trifasciata) sebagai upaya
mengurangi polusi udara. Pada penelitian
diketahui bahwa tanaman pucuk merah dan
lidah mertua memiliki potensi dalam
mengurangi polusi udara. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Setiawan & Wakhidah,
2023) Pucuk merah (Syzygium myrtifolium)
tidak hanya sebagai tumbuhan hias yang
dapat dijualbelikan maupun estetika, tetapi
juga berperan dalam bidang lingkungan,
kesehatan, keselamatan bencana, dan
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pendidikan. Tumbuhan ini  berfungsi
sebagai pereduksi bising, mitigasi banjir
dan longsor, sumber belajar, pelengkap
upacara keagamaan, dan memiliki potensi
tinggi sebagai bahan baku obat-obatan.
Penelitian dari (Sujalu & Milasari, 2024)
Pemanfaatan tanaman pucuk merah
beragam tanaman ini dapat berfungsi
sebagai penyerap karbon, kemampuan
mereduksi CO (Karbon Monoksida)
sangatlah dibutuhkan untuk mengurangi
kadar CO di udara. Meskipun tanaman
memiliki potensi untuk mengurangi kadar
PM di atmosfer, salah satu pertimbangan
utama adalah memahami efeknya terhadap
berbagai fraksi ukuran PM. Spesies dengan
deposisi PM yang lebih tinggi cenderung
memiliki kepadatan rambut yang lebih
besar. (Chiam et al., 2019) dan penelitian
dari (Ramadhani et al., 2022) menyatakan
pohon memainkan peran penting dalam
penyerapan karbon dan siklus karbon
sehingga membantu mengurangi perubahan
iklim siklus karbon dioksida menjaga
keseimbangan alami konsentrasi atmosfer.

Penelitian terkait lidah mertua
dilakukan oleh (Manickaraj et al., 2022)
penggunaan Sansevieria trifasciata sebagai
bahan biomassa untuk pembuatan karbon
aktif (AC) melalui metode karbon dioksida
superkritis  (SC-CO:) yang  ramah
lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Kahar et al., 2022) menyatakan bahwa
lidah mertua memiliki kemampuan dalam
menyerap beberapa polutan berbahaya
diudara. Konsentrasi 30 ppm adalah
konsentrasi ekstrak lidah mertua yang
paling baik dalam menurunkan kadar
benzena  di udara. Penelitian ini
menunjukkan bahwa tanaman lidah mertua
memiliki toleransi terhadap polusi PM
setelah pemulihan, dengan ornitin sebagai
metabolit penting dalam mempertahankan
efisiensi fitoremediasi (Permana et al.,
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2024). Dalam bukunya (Saparinto &
Susiana, 2019) Peran Sansevieria dalam
mengatasi pemanasan global memberikan
hasil yang positif. Namun pada penelitian
yang dilakukan (Weerasinghe et al.,
2023) Sansevieria trifasciata menunjukkan
sedikit pengurangan CO: pada beberapa
periode malam, menjadikannya ideal untuk
tempat seperti fasilitas malam, rumah sakit,
dan kamar tidur karena tanaman CAM ini
membuka stomata pada malam hari,
sehingga lebih efisien dalam pertukaran
gas. Tanaman ini tidak efektif untuk
mengurangi CO: di siang hari karena
stomata yang tertutup.

Penanaman tanaman Pucuk Merah
dan Lidah Mertua dapat berperan sebagai
"biofilter” alami yang efektif dalam
menyerap polutan dan membersihkan
polutan dari udara (Wicaksono &
Sulistiono, 2021) . Adanya tumbuhan yang
banyak di lingkungan sekitar madrasah
dapat meningkatkan kualitas udara, yang
berdampak langsung pada kesehatan sistem
pernapasan siswa dan meningkatkan
performa belajar siswa (Widati, 2018).

Aksi nyata menanam Pucuk Merah
dan Lidah Mertua di MTsN 1 Kota
Bengkulu merupakan salah satu cara efektif
agar siswa memiliki kesadaran akan
pentingnya  konservasi  tanaman  di
lingkungan madrasah.

Apakah Anda Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang ada disekitar madrasah ?
32 jawaban

14.(438%)

13 (40,6%)

3(0,4%)

1 2 3 4

Gambar 2. Respon Siswa terkait pengetahuan jenis-
jenis tumbuhan

Aspek pertama yakni pengetahuan
dasar siswa. Pada aspek ini indicator
pertama peneliti ingin mengetahui apakah
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siswa mengetahui terkait  jenis-jenis
tumbuhan yang ada  dilingkungan
madrasah. Dari 32 responden mayoritas
siswa berada pada kategori pengetahuan
sedang 5-10 jenis tumbuhan, yaitu
sebanyak 43,8%. Sebagian besar siswa
memiliki  pengetahuan dasar tentang
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar
madrasah. Sedangkan 40,6% hanya
mengetahui sedikit jenis tumbuhan 1-5
jenis. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun mereka memiliki pengetahuan,
pengenalan terhadap jenis tumbuhan masih
terbatas. Hanya sebagian kecil siswa 9,4%
yang memiliki pengetahuan lebih luas,
mampu mengidentifikasi lebih dari 10 jenis
tumbuhan. Ini menunjukkan bahwa masih
ada sedikit siswa yang memiliki wawasan
mendalam  terhadap  tumbuhan  di
lingkungan madrasah. Tingkat
ketidaktahuan yang rendah,hanya 6,3%
siswa yang sama sekali tidak tahu jenis
tumbuhan,menandakan  bahwa hampir
semua siswa memiliki kesadaran tentang
keberadaan tumbuhan, meskipun
pengetahuan mereka mungkin terbatas.
Dengan pembelajaran berbasis pengalaman
dapat meningkatkan pengetahuan dan
minat siswa tentang tumbuhan (Ariani et
al., 2020)

Seberapa penting menurut anda peran tanaman dalam menjaga lingkungan madrasah
32 jawaban

8(25%)
0(0%) 0(0%)
0
1

2 3 4

Gambar 3. Respon Siswa mengenai pengetahuan
siswa terkait peran tanaman

Pada indicator kedua peneliti
menanyakan peran penting tanaman pada
lingkungan madrasah. Sebanyak 8 siswa
menyatakan cukup penting dan 24 siswa
menyatakan sangat penting tanaman pada
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lingkungan madrasah. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki tingkat kepedulian yang tinggi
terhadap lingkungan madrasah. Siswa dapat
menyadari bahwa tanaman yang mereka
tanam berperan penting dalam menciptakan
suasana yang asri, menyediakan oksigen,
dan mengurangi polusi udara di lingkungan
madrasah. Peran guru sangat diperlukan
untuk memberikan pembelajaran yang
dapat membentuk  karakter  peduli
lingkungan (Oktamarina, 2021)

Apakah anda merasa bertanggung jawab untuk menjaga dan memelihara tanaman di madrasah ?
32jawaban

18 (56,3%)

10(31,3%)

4(12,5%)
0
2

1 3 4

Gambar 4. Respon Siswa rasa tanggung jawab
dalam menjaga dan memelihara tanaman

Pada Aspek kedua yakni sikap
terhadap tanaman yang ditanam oleh siswa,
indicator sikap tanggung jawab siswa
dalam menjaga dan memelihara tanaman di
madrasah. Tidak ada siswa yang tidak
bertanggung jawab untuk menjaga tanaman
di madrasah. Mayoritas siswa 56,3%
memiliki rasa tanggung jawab pribadi
terhadap perawatan tanaman di madrasah.
Hal ini menunjukkan kesadaran individu
yang baik terhadap pentingnya menjaga
lingkungan madrasah. Sebanyak 31,3%
siswa merasa lebih nyaman bekerja dalam
tim untuk merawat tanaman, yang bisa
menunjukkan  bahwa mereka lebih
termotivasi  dalam lingkungan yang
kolaboratif.
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Seberapa sering anda ikut berpartisipasi dalam kegiatan merawat dan menjaga tanaman di

madrasah ?
32 jawaban

16650%)
13408%)
1
5
1(31%)
¢ — — 2(63%)
2 3 )

1

Gambar 5. Respon Siswa terkait partisipasi dalam
merawat dan menjaga tanaman

Indikator kedua yakni Frekuensi
partisipasi  dalam  kegiatan  merawat
tanaman. Sebagian besar siswa 50% telah
berpartisipasi beberapa kali dan 40,6%
selalu  ikut serta dalam kegiatan
penanaman. Ini  menandakan bahwa
program perawatan tanaman di madrasah
telah  menarik minat siswa untuk
berpartisipasi  secara aktif. Meskipun
mayoritas siswa aktif, ada 9,4% yang tidak
pernah atau hanya berpartisipasi satu kali.
Upaya untuk meningkatkan partisipasi
mereka bisa melalui sosialisasi tentang
manfaat menjaga  lingkungan  atau
memberikan tanggung jawab yang lebih
spesifik kepada siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Farida et al., 2022) Dengan
mengaplikasikan tindakan berupa merawat,
menjaga dan melestarikan tanaman yang
ada disekitar adalah perilaku yang
mendeskripsikan cinta lingkungan. Dengan
menanam dan memanfaatkan tanaman
secara bijak juga merupakan upaya aksi
nyata  peduli  lingkungan  melalui
pengenalan peduli tanaman sekitar. Bukan
hanya manusia yang bisa merasakan
manfaat dari tumbuhan disekitar, ada
hewan yang juga memanfaatkan tanaman
baik sebagai makanan, tempat tinggal dan
lainnya. Dari manfaat yang diperoleh, maka
sangat penting untuk menanamkan karakter
peduli dan cinta lingkungan.
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Seberapa sering anda menyiram atau merawat tanaman yang anda tanam di madrasah ?
32jawaban

&Y 31 (86.9%)

13.1%) 0(0%) 0(0%)

Gambar 6. Respon Siswa terkait frekuensi
menyiram tanaman

Aspek ketiga kebiasaan dan perilaku
dalam merawat dan menjaga tanaman, pada
indicator  frekuensi  penyiraman dan
perawatan didapatkan Mayoritas siswa
96,9% hanya menyiram tanaman sesuai
dengan jadwal piket, menunjukkan bahwa
perawatan tanaman di madrasah masih
sangat bergantung pada jadwal yang sudah
ditentukan. Tidak ada siswa yang
berinisiatif melakukan penyiraman setiap
hari, yang bisa berarti bahwa siswa belum
merasa perlu merawat tanaman secara lebih
proaktif di luar jadwal piket. Hanya 3,1%
siswa yang sama sekali tidak pernah
menyiram atau merawat tanaman, namun
tidak ada yang menunjukkan inisiatif untuk
menyiram setiap hari. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun siswa merawat tanaman
sesuai jadwal, mereka kurang termotivasi
untuk merawat secara rutin atau mandiri.

Apa yang anda lakukan ketika melihat tanaman disekitar anda mulai layu atau rusak ?
32 jawaban

s 15(46.9%)

13 (406%)

4(125%)

Gambar 7. Respon Siswa terkait respon dan inisiatif
Ketika ada tanaman rusak atau layu
Pada indicator kedua yakni respons siswa

terhadap tanaman yang layu dan rusak,
respons positif terhadap tanaman yang
membutuhkan perawatan, Ketika tanaman

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1149-1159

mulai layu atau rusak, sebagian besar siswa
menunjukkan tanggapan positif. Sebanyak
46,9% menyiram beberapa kali, dan 40,6%
siswa melakukan perawatan tambahan
(menyiram,  memberi  pupuk, dan
memotong Jika diperlukan). Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki  kesadaran terhadap kondisi
tanaman dan berupaya memperbaiki
keadaan tanaman yang terlihat kurang
sehat. Walaupun ada beberapa siswa 12,5%
hanya menyiram tanaman sekali ketika
melihatnya layu atau rusak, hal ini
dikarenakan belum tumbuh kesadaran
secara alami bagi siswa tersebut Ketika
melihat kondisi tanaman kurang baik.

Apakah alasan anda menjaga atau merawat tanaman yang ada di madrasah ?

32 jawaban

3

8(25%)
0(0%) 0(0%)
D

1 2 3 4

Gambar 8. Respon Siswa motivasi menjaga
dan merawat tanaman

Aspek keempat motivasi siswa dalam
merawat dan menjaga tanaman, alasan
mengapa merawat dan menjaga tanaman di
madrasah mayoritas siswa, yaitu 24 siswa
75%, memilih alasan mencintai dan
menjaga tanaman sebagai tanggung jawab
manusia sebagai motivasi mereka dalam
merawat tanaman di madrasah. Sebanyak 8
siswa 25% menyatakan bahwa mereka
merawat tanaman hanya karena keinginan
pribadi. Tidak ada siswa yang menyatakan
alasan terpaksa atau takut nilai tidak keluar
sebagai motivasi mereka. Tingginya
persentase siswa yang merawat tanaman
atas dasar rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan menunjukkan bahwa siswa
memiliki kesadaran ekologis yang baik.
Siswa memahami pentingnya menjaga
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kelestarian alam sebagai bagian dari
tanggung jawab manusia. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Sabardila et al., 2020)
Peduli terhadap lingkungan harus dibentuk
sejak usia dini, dengan peduli lingkungan
siswa telah belajar melestarikan lingkungan
hidup banyak cara yang dapat dilakukan
yakni dengan merawat, mengelola,
memulihkan serta menjaga lingkungan
hidup.

Apakah anda merasa terdorong untuk menjaga tanaman karena aturan madrasah atau kemauan

pribadi
32 jawaban

12 (375%)

Gambar 9. Respon Siswa terkait motivasi siswa
menjaga tanaman

Indikator motivasi kuat siswa menanam dan
merawat tanaman mayoritas siswa (56,3%)
pada awalnya menjaga tanaman karena
peraturan tetapi kemudian mulai terbiasa,
sedangkan 37,5% siswa termotivasi oleh
kemauan dan kesadaran pribadi. Hanya
sebagian kecil siswa (6,3%) yang menjaga
tanaman karena takut terhadap guru dan
nilai, dan tidak ada siswa yang merasa tidak
peduli ternadap kegiatan.

Bagaimana Perasaan anda setelah berhasil merawat tanaman hingga tumbuh dengan baik
32jawaban

20
19 (59,4%)

10(31,3%)

3(94%)

1 2 3 4

Gambar 10. Respon Siswa tentang perasaan dalam
merawat dan menjaga tanaman

Indikator selanjutnya perasaan Ketika
mereka berhasil melihat tanaman yang
ditanam tumbuh subur dan tumbuh dengan
baik. Sebagian besar siswa (59,4%)
merasakan antusiasme dan kesenangan
setelah berhasil merawat tanaman hingga

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1149-1159

tumbuh dengan baik, sedangkan 31,3%
siswa merasa senang, dan hanya 9,4% yang
merasa cukup senang. Tidak ada siswa yang
merasa biasa saja setelah berhasil merawat
tanaman. Hal ini sejalan dengan (Cheng &
Monroe, 2012) belajar, memahami dan
mencintai alam, serta tinggal dekat dengan
alam, dapat memengaruhi perkembangan
sikap afektif anak-anak terhadap alam
secara positif. Indeks koneksi terhadap
alam ini adalah alat yang menjanjikan
untuk memprediksi minat anak-anak dalam
berpartisipasi dalam aktivitas berbasis alam
dan melakukan praktik ramah lingkungan
di masa depan. Kebahagiaan dari hasil
perawatan mayoritas siswa merasakan
antusiasme dan kesenangan setelah berhasil
merawat tanaman. Ini menunjukkan bahwa
pencapaian dalam merawat tanaman
menciptakan kepuasan dan membangkitkan
motivasi intrinsik, yang berpotensi untuk
mendorong siswa untuk terus berkontribusi
dalam menjaga lingkungan. pengalaman

interaktif dengan alam dapat
menumbuhkan  perasaan cinta  dan
kepedulian  terhadap  lingkungan  di

kalangan anak-anak.

Seberapa besar peran anda dalam menjaga keberlangsungan tanaman di madrasah atau
lingkungan sekitar ?

32jawaban

15

10

10 (31,3%)
7(21.9%)
5
0(0%)
N

Gambar 11. Respon Siswa tentang persepsi diri
mereka menjaga keberlangsungan tanaman di
madrasah

Aspek kelima persepsi diri, peran
siswa dalam menjaga dan merawat tanaman
46,9% siswa merasa berperan dalam
menjaga keberlangsungan tanaman 51%-
75%, dan 31,3% merasa berperan sebesar
76-100%. 21,9% siswa merasa berperan
sebesar 26-50%. Hasil ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi
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positif terkait peran mereka dalam menjaga
tanaman. Hal ini dapat menunjukkan
kesadaran tinggi terhadap pentingnya
partisipasi dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan. Keterlibatan siswa merupakan
komponen psikologis yang berkaitan
dengan rasa kepemilikan siswa terhadap
sekolahnya, penerimaan nilai-nilai sekolah
dan komponen perilaku yang berkaitan
dengan partisipasi dalam kegiatan sekolah
(Fikrie & Ariani, 2019)

Apakah anda merasa cukup memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk merawat tanaman ?

32 jawaban

15 (46.9%)

10 (31,3%)

1 2 3

Gambar 12. Respon Siswa tentang pengetahuan
dalam merawat dan menjaga tanaman
Pada indicator pengetahuan dalam merawat

tanaman, 46,9% siswa merasa memiliki
pengetahuan  tetapi  kurang  dalam
pengaplikasian. 31,3% merasa pengetahuan
mereka cukup, 21,9% merasa pengetahuan
dan  pengaplikasian  mereka  sudah
memadai. Sebagian besar siswa mengakui
bahwa mereka memiliki pengetahuan tetapi
kurang dalam praktik pengaplikasiannya.
Hal ini mungkin mencerminkan adanya
keterbatasan dalam pelatihan praktik atau
pengalaman langsung dalam merawat
tanaman. Hal ini sejalan dengan (Ull M et
al.,, 2014) Kesadaran dan pelatihan
keberlanjutan masih menjadi tantangan di
dunia pendidikan tinggi. Sebagian besar
responden menyadari pentingnya
keberlanjutan namun merasa kurang
dipersiapkan  secara  formal  untuk
menangani masalah lingkungan. Sekolah
dianggap memiliki peran krusial dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan
menyebarkan inisiatif keberlanjutan, serta
memperkuat kompetensi  keberlanjutan

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1149-1159

dalam pelatihan guru. Guru mampu
membuat pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa dalam belajar, kebun
dilingkungan sekolah dapat dioptimalkan
dan menjadi media pembelajaran berbasis
lingkungan (Asmahasanah et al., 2018)

Apakah anda pernah mengikuti program atau pelatihan tentang lingkungan atau perawatan
tumbuhan ?

20 (62,5%)

4(12.5%)

Gambar 13. Respon Siswa tentang pengembangan
pengetahuan siswa terkait tanaman (belajar dari guru
maupun internet)

Aspek keenam Tindakan konservasi
lingkungan, pada indicator partisipasi
dalam program dan pelatihan tentang
lingkungan mayoritas sebanyak 20 siswa
atau 62,5% pernah berpartisipasi dalam
pelatihan terkait lingkungan atau perawatan
tanaman, yang menunjukkan adanya
keterlibatan aktif dalam kegiatan edukasi
lingkungan. Partisipasi ini penting untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
lingkungan. Menurut penelitian  oleh
(Monroe et al., 2019), relevansi pribadi
menjadi dasar untuk menciptakan minat
siswa dan hubungan antara pembelajaran
dan kehidupan nyata mereka, Yyang
membantu meningkatkan motivasi serta
pemahaman. Metode pengajaran Yyang
menarik, seperti diskusi kelompok atau
eksperimen, mendukung partisipasi aktif
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siswa.

Bagaimana menurut anda pentingnya keterlibatan siswa dalam kegiatan penghijauan atau program

menjaga lingkungan madrasah ?
32 jawaban

0

6(188%)
4(125%)

1 2 3 4

Gambar 14. Respon Siswa tentang pentingnya
keterlibatan siswa dalam program penghijauan
madrasah.

Indicator ~ Persepsi ~ Siswa  tentang
Keterlibatan dalam Kegiatan Penghijauan
dan Pelestarian Lingkungan. Sebanyak 22
siswa atau 68,8% memiliki kesadaran yang
kuat tentang pentingnya keterlibatan aktif
dalam menjaga lingkungan di sekitar
madrasah. Sebagian  besar  siswa
menginginkan partisipasi yang lebih
intensif dalam kegiatan penghijauan, yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki
minat untuk berkontribusi pada konservasi
lingkungan. Penelitian oleh (Gifford &
Nilsson, 2014) kepedulian lingkungan dan
perilaku pro-lingkungan adalah hasil dari
berbagai faktor pribadi dan sosial yang
saling memengaruhi secara kompleks.
Meta-analisis menunjukkan bahwa faktor
utama yang mempengaruhi perilaku pro-
lingkungan termasuk pengetahuan tentang
masalah lingkungan, strategi aksi, kontrol
diri, sikap, komitmen, tanggung jawab
pribadi, dan norma sosial.

KESIMPULAN

Keterlibatan siswa dalam aksi nyata
menanam tanaman Pucuk Merah (Syzygium
myrtifolium) dan Lidah Mertua
(Sansevieria trifasciata) sangat efektif
dalam meningkatkan kesadaran dalam
menjaga dan merawat tanaman dan
tanggung jawab mereka terhadap tanaman

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1149-1159

yang mereka tanam. Tanaman Pucuk
Merah memiliki kemampuan menyerap
polutan seperti nitrogen dioksida (NO2) dan
sulfur dioksida (SO-), sehingga berpotensi
meningkatkan kualitas udara di lingkungan
madrasah. Sansevieria trifasciata, dengan
mekanisme CAM yang menyerap CO: di
malam hari, juga mendukung kualitas
udara, terutama di lingkungan dalam
ruangan.

Motivasi siswa dalam merawat
tanaman di madrasah umumnya didorong
oleh rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan, di mana mereka merasakan
antusiasme dan kepuasan setelah berhasil
merawat tanaman. Partisipasi siswa dalam
pelatihan lingkungan juga menunjukkan
komitmen mereka untuk ikut serta dalam
kegiatan konservasi dan penghijauan.

Secara keseluruhan, aksi nyata ini
berhasil menciptakan kesadaran akan
pentingnya konservasi lingkungan pada
siswa, membangun rasa tanggung jawab
pribadi maupun kolektif, serta
menanamkan motivasi intrinsik dalam
merawat dan melestarikan lingkungan
sekitar madrasah.
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